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ABSTRAK

Sebuah perusahaan desain interior memiliki pola kerja tertentu dalam menjalankan
perusahaannya sehingga proses desain berlangsung dengan baik. Vivaci Living
memiliki pola kerja yang fleksibel yang dipengaruhi oleh pandangan dan kontrol dari
pemimpinnya. Selama 5 tahun berdiri, melalui pola kerja yang fleksibel desainer
Viavci Living merasa lebih senang, nyaman, dan lebih produktif. Pemilihan pola
kerja fleksibel ini membuat Vivaci Living tidak memiliki dampak yang signifikan
pada masa pandemi Covid-19 ini. Kedua fenomena tersebut yang mendasari
penelitian ini yang dilakukan oleh penulis.

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi kasus kolektif yang
dilakukan oleh penulis selama 9 bulan. Penulis diposisikan sebagai peneliti yang
berpartisipasi dan mengobservasi fenomena sosial yang terjadi di dalam studi
kasus maupun lingkungan kerja Vivaci Living untuk mendapatkan hal-hal yang
berkaitan dan dibutuhkan oleh penelitian pola kerja fleksibel. Penggunaan studi
kasus kolektif berguna untuk membandingkan fleksibilitas dalam berbagai kasus,
sehingga dapat ditarik kesimpulan berupa benang merah mengenai persamaan
dan perbedaan fleksibilitas yang ada di Vivaci Living.

Penulis menemukan bahwa pola kerja fleksibel ini berpengaruh terhadap kinerja,
motivasi, dan kepuasan kerja karyawan. Melalui Pola kerja fleksibel ini, terbukti
bahwa proses desain tetap berlangsung baik pada sistem kerja work from home
maupun bekerja langsung di kantor. Namun fleksibilitas yang diberikan ini tidak
berarti bebas, melainkan kebebasan yang terkontrol. Penulis menemukan bahwa
perlu adanya kontrol-kontrol tertentu yang dibuat untuk memastikan berjalannya
proses desain di Vivaci Living. Dengan adanya fleksibilitas dan kontrol yang
ditetapkan tersebut, menghasilkan tanggung jawab atas proyek yang diberikan
dan rasa kepemilikan untuk menyelesaikan pekerjaan secara maksimal.

Kata Kunci: Pola Kerja Fleksibel, Vivaci Living, Pengaruh, Studi Kasus

PENDAHULUAN
Berbeda dari bisnis konvensional lainnya yang memiliki pola kerja teratur dengan

SN
DS Prosiding Seminar Nasional Desain Sosial 2021

720



721

Pengaruh Pola Kerja Fleksibel Terhadap Proses Desain Vivaci Living
Joshua Darrel, Agnes S. Azarja

jam kerja yang ketat, pakaian yang memiliki standar tersendiri, hubungan yang
formal antar setiap individu, dan lingkungan kerja yang kaku, (Mungkasa,2020)
Vivaci Living memiliki pola kerja yang fleksibel. Metode kerja ini dipilih oleh
pendirinya untuk memastikan seluruh desainer dapat bekerja secara produktif
sesuai waktu produktif masing-masing serta memahami dan menyesuaikan
proses desain sesuai kebutuhan dan keinginan klien yang merupakan salah satu
hal terpenting dari bisnis di sektor jasa. Studi yang dilakukan oleh Stefan Volk dari
University of Sidney melakukan penelitian mengenai keanekaragaman kronograf
dari berbagai pekerjaan, yang mengacu pada ritme sirkadian atau jam tubuh yang
berbeda dari setiap pekerjaan terutama untuk tugas-tugas yang dikerjakan secara
mandiri menjadi penting dan berkaitan dengan jam biologis tersebut (2017).
Didukung penelitian oleh Anggreni (2003), salah satu faktor dominan yang dapat
menentukan produktivitas dari pekerja seni adalah kebebasan yang diberikan
kepada karyawan untuk berkreasi, etos kerja karyawan, dan penghargaan yang
diberikan oleh pekerja seni. Hal ini dapat dibuktikan lewat wawancara awal bahwa
pola kerja fleksibel ini dapat meningkatkan produktifitas, kepuasan, dan efisiensi
kerja oleh pekerja di Vivaci Living.

Berdasarkan keunikan dari Vivaci Living di atas, maka di dalam penulisan ini akan
dibahas mengenai strategi Vivaci Living pada proses desain dengan pola kerja
fleksibel.

KAJIAN TEORI

Gaya kepemimpinan partisipatif menurut Muchinsky dalam Soeyitno (2013)
merupakan bentuk kepemimpinan dimana atasan harus meminta ide dan saran
dari bawahan dalam keputusan yang secara langsung memengaruhi karyawan.
Adapun beberapa ciri dari kepemimpinan partisipatif sebagai berikut.
Pendelegasian wewenang terdesentralisasi

Keputusan yang diambil pemimpin melibatkan opini dari bawahan
Komunikasi pemimpin dan bawahan dua arah

Perencanaan tujuan dilakukan oleh keterlibatan karyawan

Tidak kaku dalam mengawasi pekerjaan karyawan

aORrON=

Menurut Nawawi (2006), melalui partisipasi tersebut akan memicu kreativitas dan
inisiatif dari karyawan yang dapat memperkaya dan membuat organisasi menjadi
lebih dinamis dikarenakan keterbukaan pemimpin terhadap pembaharuan dan
inovasi. Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan yang partisipatif cenderung
menerapkan pola kerja fleksibel pada perusahaan. Pola kerja yang fleksibel ini
memungkinkan pekerja memiliki kreativitas dan kinerja kerja yang baik. Hal ini
menjadi penting dikarenakan banyaknya partisipasi pekerja dalam hal-hal yang
dianggap krusial bagi sebuah perusahaan (Sinulingga, 2020).

Menurut Robbins dan Judge (2007), terdapat tiga kebutuhan yang dapat
menjelaskan motivasi individu. Ketiga kebutuhan tersebut adalah:
1. Kebutuhan Pencapaian/ Need of achievement

Yaitu dorongan untuk melebihi, mencapai dan berusaha keras untuk standar-
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standar tertentu. Masing-masing individu memiliki kebutuhan akan prestasi
atau tujuan tertentu yang dapat dimaksimalkan ketika adanya tanggung jawab
pribadi dan umpan balik yang diberikan. Ketika tanggung jawab dan umpan
balik diberikan, maka akan memicu semangat individu dalam mencapai tujuan
tertentu.

2. Kebutuhan Afiliasi/ Need for Affiliation
Merupakan keinginan untuk menjalin hubungan antar personal yang akrab dan
ramah. Dengan membangun hubungan ini, maka akan ada rasa nyaman, dimana
pekerja akan saling memotivasi satu sama lain, memberi semangat, dan saling
membantu yang akan membangun semangat atau motivasi kerja karyawan.

3. Kebutuhan akan kekuasaan/ Need of Power
Merupakan kebutuhan individu untuk memiliki pengaruh, menjadi berpengaruh,
atau mengendalikan individulain. Ketika seseorang merasa memiliki kekuasaan
atau dalam hal ini adalah pengaruh bagi perusahaan, ada rasa memiliki dan
dibutuhkan oleh perusahaan yang dapat memicu motivasi seseorang dalam
bekerja.

Menurut Robbins (2006) terdapat lima indikator untuk mengukur kinerja karyawan

secara individu, yaitu:

1. Kualitas
Kualitas kinerja dapat diukur dari persepsi karyawan, rekan kerja, supervisor,
dan klien dari pekerjaan yang dihasilkan dan kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan dari karyawan.

2. Kuantitas
Kuantitas merupakan jumlah pekerjaan yang dihasilkan yang biasanya dihitung
dan dibandingkan dengan target atau ketentuan yang ada.

3. Ketepatan waktu
Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas atau kesesuaian pekerjaan
yang diselesaikan pada waktu tenggang yang telah ditentukan. Biasanya hal
ini sering kali mendapat perhatian lebih ketika pekerja dapat menyelesaikan
pekerjaan sebelum waktu tenggang yang telah ditentukan.

4. Efektivitas
Efektivitas adalah tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
teknologi, dan bahan baku) dimaksimalkan dan digunakan seefisien mungkin
sehingga mendapat hasil yang menguntungkan bagi perusahaan.

5. Kemandirian
Kemandirian merupakan tingkatan seorang karyawan yang dapat menjalankan
komitmen, tanggung jawab, kreativitas, daninovasi terhadap sebuah organisasi.

Pre-design

Tahapan pre-design atau brief ini merupakan tahapan pengenalan proyek dimana
pada tahapan ini akan menghasilkan informasi dasar atau awal dari klien. Desainer
dapat mendapatkan informasi yang akan dibutuhkan sebagai dasar pemikiran
atau akar permasalahan dari proses desain yang akan dilewati. Informasi tersebut
dapat berupa permasalahan, budget, kebutuhan klien, dan keinginan klien.
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Programming

Dalam tahapan ini, desainer akan mulai menganalisa apa yang dibutuhkan dan
diinginkan oleh klien. Secara tradisional, programming berisikan data mengenai apa
saja yang dibutuhkan oleh klien dalam bentuk program ruang dan /ayout. Dalam
melakukan program ruang dan layout, tentunya perlu ada ide konsep dasar
berupa hasil analisis dari permasalahan yang telah diketahui sebelumnya. Dalam
menjabarkan hasil analisis, sangat penting untuk mengenal klien dan mengetahui
bahwa setiap klien memiliki keunikannya masing-masing.

Schematic Design

Tahapan ini merupakan tahapan yang merupakan tanggung jawab seorang
desainer, hal ini dikarenakan dasar perancangan atau acuan dari desain akan
ditentukan pada tahapan ini. Pada proses schematic design ini sudah tidak lagi
membayangkan secara dua dimensi, melainkan sudah mulai berpikir secara
tiga dimensi dan berpikir kedepan menjawab kebutuhan dan tujuan desain yang
telah dirumuskan di tahapan sebelumnya. Pada tahapan ini sangat penting untuk
memberikan klien penjelasan yang detail dan menggunakan media yang paling
sesuai untuk menjelaskan konsep yang akan dijadikan acuan dalam mendesain.
Melalui tahapan ini, klien akan disajikan dengan gambaran umum, atau model
ruang yang semirip mungkin dan sudah spesifik menunjukkan detail interior,
furnitur, gaya, material, kain yang digunakan, warna, dan finishing.

Design Development

Pada tahapan ini desain dioptimalkan, dan dibuat serealistis mungkin sehingga
membuat klien dapat membayangkan ruang secara menyeluruh. Tidak jarang
terdapat banyak perubahan desain pada tahap ini, namun tujuan dari tahapan
ini adalah mencari solusi terbaik dari solusi-solusi yang ada. Desain dikatakan
berhasil ketika dihasilkan desain yang memiliki waktu pengerjaan yang masuk
akal, qualitas (fungsi dan estetika) yang sesuai, dan hubungan yang baik antara
klien dan desainer.

Documentation

Pada tahapan ini, merupakan tahapan yang penting, dikarenakan tahapan ini
merupakan jembatan dari desain ke realita, bagaimana desain yang dibuat oleh
desainer dapat direalisasikan dan dibuat. Tahapan ini juga menggambarkan detail-
detail terkait penggunaan material, dimensi, sistem yang digunakan, warna, dan
bahan yang digunakan.

Execution

Pada tahapan ini, merupakan tahapan merubah gambar kerja menjadi realitas
sesungguhnya. Padatahapaninidesainerharus memperhatikan dan mengetahuisetiap
perkembangan yang ada guna mengantisipasi adanya kegagalan atau kesalahpaham
dalam membaca gambar kerja. Ketika terjadi kesalahan, maka desainer hari berpikir
secara kreatif dan cepat untuk mengakali kesalahan tersebut. Upaya tersebut harus
tetap mempertimbangkan asas keuntungan, dimana desainer harus mengakalinya
sehingga biaya yang keluar tidak terlalu banyak atau sama dengan perjanjian yang
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telah disetujui oleh klien. Setiap keputusan yang diambil harus dibicarakan bersama
dengan klien, sehingga tidak merugikan kedua belah pihak.

METODOLOGI

Teknik pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui
catatan lapangan. Catatan lapangan dalam etnografi dijelaskan oleh Emerson
(1995) merupakan sebuah metode untuk mempelajari fenomena sosial yang terjadi
yang dituliskan secara sistematis. Dalam penelitian ini, penulis berada di posisi
pengamat yang berpartisipasi dalam fenomena yang terjadi. Melalui partisipasi dari
pengamat, hasil yang didapatkan lebih akurat karena posisi pengamat yang dapat
ikut merasakan fenomena sosial tersebut secara lebih detail dan terperinci.

Sementara teknik pengolahan data dilakukan dengan studi kasus kolektif. Menurut
Creswell (2014) studi kasus kolektif merupakan metode untuk mendapatkan
perbandingan dan persamaan berupa benang merah yang didapatkan dari berbagai
studi kasus yang ada. Melalui data dari setiap karakteristik umum yang didapatkan
dari masing-masing kasus, karena keunikan dari setiap kasus yang ada.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel di bawahpenulis dapat melihat bahwa dalam memberikan
fleksibilitas, principal harus memiliki rasa percaya terlebih dahulu memastikan
bahwa pekerja memiliki tanggung jawab yang sebanding dengan kebebasan
yang akan diberikan. Wujud tanggung jawab tersebut dapat terbntuk oleh karena
kebebasan yang diberikan yang membuat adanya rasa kepemilikan akan proyek
tersebut. Untuk membentuk tanggung jawab dan kinerja yang baik tersebut, harus
dibutuhkan kepuasan karyawan serta terpicunya motivasi dari karyawan berupa
apresiasi, maupun hubungan yang baik (saling membangun) memberikan input
dan adanya diskusi antar sesama pekerja maupun pekerja dengan atasan.

Tabel 4.1. — Kesimpulan Studi Kasus Chuseyo. Sumber: Dokumentasi Joshua Darrel (2021)
STUDI KASUS 1 : CHUSEYD

Fleksibilitas vang ditawarkan das Pengarub
darl Fleksibiliias

Kaontrul Siralegl

(Needd of Achievemens, Neea sf Afilistiom,
e af Power, Koaiies, Kuawittay, Kefepaion
ki

Tahapan Awal Desain

Ferhatizan yvamg lehih didapatkan pada proyek mm,
terlihat dari rekosensi moniforiag yang kebib sering
pada hagian ini befujuan uniuk menilai dan

himbing d dalamn fesaim Setiap
langkap stau tahapan masih banyak casper angan
dan arzhan yang diberikan kepada desainer.

Monitorisg yang akufl oleh
primcipal mAUpUN superor
unbslk memestikos proses desain
ety s2suai.

Adanya upaya uniuk
memnberikan allematif yang
dissgirkim oleh rekim kerja
sciimg dapal memperoepal
pekeram

Addanys perhatian yaeg dibsrikan, serta revis vang
miner membuat sdanya Meksibilitas vang linggi
dalam mendesain Penyessiam budger dinans
pemegang keputusan serletak pada klien, Mamun

Ademya revish dan update yang

Adbnys sistemn apresisg ying
digunakan untuk membsrikan
kepercaynan dirl kepads
desainer. Adenyn upays

T uniuk desain diberikan kebehasan agar basil yang |l.|.m.r||.n|.|...n.1.nnkllrfn?a||g haros berikan al I
diberdan lebih cksploratil’ dan kreatif berdasarkan st acua decain penjelesan sehingga dapai
rederensi maspun pandwn gwal aniuk memastiloan mesjelnskan desais kepadn
desain vetep terkoniral. klien.

Aadangs tamggung jaoeab vang diberikan seboaps
kesadaran dini desainer untuk gang sehusk [ R —— Memerikss gambar iekndk
provek. Tengpesg jawab yang diberikan, nmembuat l]l'l"l;l"]:rl Iﬁ? I nmk secarn tedini sebagad wujad
Documentation edanys kepemilikes akas sebuzh provek sehingga ik e s l.l...wm kepemilikan dan mnggung
desaimer pan neemilild teeggung jowab yang kebih E::rf" :‘1 Hdcsemaapa | ipwab desainer delam
uniuk memeastikan hazil desain sesusl dengas SRR, Bk sibillites ters chast.
gambar kerja ager hesil maksimal.
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Ademya komtred beropa cek lokesi

Aduyn keputsmm deaniner 1cha gad pen s dan peran preiwc(pal dalens WA | Keputusan vang dissobil secem

kepetusan. Desain diprioriasian secam optimal

Exwciifion e i : group untuk memastikan desain, |cepat, dan penyelesaian bersama
;m”k'k“"k"" P‘r"‘.ﬂ;ﬂ“" hm.'; .“'T'amhm"k'bﬂl gambar kexja, dan eksekusi dengen prmisnpdn.
wmyaknys revisi pada proyek ini, lapasgan scjalnn.
Jodwal kesja vang feksibel sehingga memungkinkss pekerja untuk mengatur walkto dan membagisyn bersamna desgan
Pakariaan provek-proyek lussyn, Denges diberikannys pekerjoan yang fleksibel menentukan desais dan arskan dengen batnsan

tementu, dapat timbal rasas kepemiliken akes proyek sehingga dopat semotivasi don menwaskan peberja pada pekerjaan
yamg dilakukin schinggn hasil deswm menjadi oplimal,

Flekeabdlilms memengkinkan adamya interaksi yang informal dan bamak berssma dengan rekam ke sehingps dapat
Lingkumgan Karja saling membangun safu sama lain. Dengan adanya lingkungan yaeg mformal, pekerja menjadi lehih sasgai dim fidak
Lip et

Hal ini juga dapat dilakukan ketika karyawan memiliki inisiatif yang tinggi, dan
inisiatif tersebut dapat terbentuk melalui fleksibilitas dan rasa kepemilikan itu
sendiri. Inisiatif ini bersifat strategi yang dapat berfungsi sebagai penyelesaian
masalah terhadap permasalahan maupun untuk mengoptimalkan efisiensi dari
proses desain. Oleh karena pemberian kebebasan tersebut maka akan ada
tanggung jawab dari dalam diri dan tuntutan pekerja untuk menyelesaikan tugas
dengan mempertimbangkan kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu.

Adapun beberapa batasan yang harus dilihat dalam studi kasus, bahwa kerap
kali desainer diperhadapkan dengan keinginan klien, budget klien, maupun waktu
klien, artinya klien merupakan batasan dari kebebasan tersebut yang membuat
orientasi utama dalam mendesain adalah pemenuhan kepuasan klien. Sehingga
dapat dikatan bahwa kebebasan yang ada di Vivaci Living merupakan kebebasan
yang berbatas.

Selain itu, sistem monitoring menjadi penting sebagai pembatas bahwa dengan
adanya sistem ini, kerja dan proses desain menjadi tekontrol dan sesuai dengan
waktu yang terlah didiskusikan sejak awal. Dalam pemberian fleksibilitas, perlu
adanya kepercayaan bahwa karyawan mampu dan telah mengerti alur bekerja
serta sistem yang ada di Vivaci Living.

SIMPULAN & REKOMENDASI

Campur tangan principal dalam proses desain berlangsung memang tidak terlalu
banyak, namun dalam Vivaci Living ini, ada kontrol dari klien yang merupakan
pemegang keputusan akhir desain. Melalui visi misi Vivaci Living yaitu menjadikan
mimpi klien menjadi sebuah kenyataan ini dijadikan sebagai tujuan atau kontrol
terhadap kebebasan yang diberikan dalam fleksibilitas tersebut. Walaupun
dengan kebebasan yang diberikan, dengan bekerja di Vivaci Living, secara
otomatis nilai-nilai yang ada dan ditekankan dalam proses desain berlangsung
harus dipegang oleh seluruh desainer Vivaci Living. Artinya, walaupun memiliki
kebebasan tersendiri dalam melakukan proses desain, adanya keharusan bagi
desainer untuk mengorientasikan keputusan, dan arah laju proses desain sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan klien tersebut. Melalui pernyataan diatas, dapat
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dilihat bahwa orientasi dari desainer dalam mendesain merupakan implementasi
yang didapatkan dari kebutuhan dan keinginan klien. Terlihat dari beberapa kasus
bahwa keputusan diambil berdasarkan keinginan dari klien.

Proses desain yang dilakukan di Vivaci Living adalah seperti yang tertera pada
bagan 5.1. Terlihat dari skema, bahwa desainer merupakan poros atau tonggak
utama dari jalannya proses desain yang dimana klien dan principal merupakan
kontrol untama dari jalannya proses desain tersebut. Skema ini dapat terbentuk
demikian akibat adanya fleksibilitas berupa kebebasan berbatas yang diberikan
pada proses desain berlangsung. Seperti yang terlihat dari skema, bahwa desainer
memiliki andil yang banyak dalam proses desain, maka desainer dituntut untuk
memberikan tanggung jawab yang besar atas penyelesaian sebuah proyek. Hal ini
dapat dicapai oleh karena fleksibilitas yang diberikan oleh Vivaci Living terhadap
desainer-desainernya. Fleksibilitas tersebut dijabarkan sebagi berikut.

1. Menangani keseluruhan proses desain

2. Menggunakan strategi untuk mempercepat proses desain

3. Menggunakan media penyampaian yang bebas

4. Pengaturan waktu yang bebas

Berasal dari fleksibilitas yang diberikan, didapatkan pengaruh fleksibilitas dalam
Vivaci Living sebagai berikut.

Hubungan antar sesama pekerja dan pemimpin semakin dekat dan casual
Tanggung jawab yang diberikan semakin besar

Kesempatan untuk mengeksplor desain dan kemampuan diri

Rasa kepemilikan akan sebuah proyek

Kepuasan kerja dan produktifitas meningkat

abhwnh=

Pengaruh-pengaruh tersebut dapat terbukti memiliki pengaruh yang seruupa
dengan studi kasus yang berbeda, artinya bahwa yang mempengaruhi kinerja,
kepuasa, dan efektifitas dalam bekerja adalah fleksibilitas yang diberikan, bukan
berasarkan proyek yang diberikan, meskipun ada elemen-elemen lain yang
mempengaruhi proses desain seperti yang terdapat pada bagan 5.1.

PROYEK
KLIEN ! PRINCIPAL
Budget DESAINER Sistem Poin
Waktu Sistemn Monitoring
Selera '
H
HASIL DESAIN

Bagan 5.1. — Skema Proses Desain Vivaci Living
Sumber: Dokumentasi Joshua Darrel (2020)
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Berdasarkan fenomena yang telah ada di Vivaci Living dan penelitian yang

dilakukan, maka sistem dan penerapan dari fleksibilitas ini dapat dijadikan acuan

atau panduan untuk menerapkan sistem fleksibilitas yang serupa di perusahaan-

perusahaan design and build lainnya. Dengan memberikan fleskibilitas, artinya ada

syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk memastikan terbentuknya kepercayaan

dari principal untuk memberikan fleksibilitas tersebut. Syarat-syarat tersebut

adalah sebagai berikut.

1. Rasa kepercayaan atas kinerja kerja karyawan

2. Karyawan mampu untuk menyelesaikan pekerjaan secara efisien, efektif, serta
memenuhi kualitas dan kuantitas yang diminta

3. Karyawan memiliki inisiatif yang tinggi pada proses desain

4. Tanggung jawab yang sepadan dengan kebebasan yang diberikan

5. Adanya batasan atau kontrol yang diperlukan untuk membatasi kebebasan
yang diberikan
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